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PENAMPILAN PRODUKSI SAPI BRAHMAN CROSS JANTAN KASTRASI
PADA BERBAGAI LAMA WAKTU PENGGEMUKAN YANG BERBEDA

Nono Ngadivono'
INTISARN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui laju pertumbuhan, preduksi karkas dan potangan
komersial karkas (resail cur), serta sifat fisik daging sapi Brahman (ress (BX) jantan kastrasi yang
dipelihara pada berbagai lama waktu penggemukan yang berbeda. Delapan belas ekor sapi BX
jantan kastrasi (steer) umur 2,0-2,5 tahun dengan bobot badan 3201 142,22 kg dibapi secara
random menjadi 3 unit perlakuan, vaitu perlakuan lama wakiu penggemukan selama 2 bulan, 3
bulan dan 4 bulan Jadi masing-masing unit perlakuan terdiri dari 6 ekor sapi. Sapi dipelihara
secara feedlot (penggemukan) dalam kandang kelompok dengan pakan yang sama, vaitu terdi
dari 80% konsentrat, 5% ampas bir fermentasi dan 15% rumput raja {King grass). Pakan dan air
minum diberikan secara ad fibitum Data dianalisis dengan menggunakan analisis ragam (varians)
dan uji jarak Duncan Hasil penelitian menunjukkan bahwa sapi yang dipemukkan selama 2 bulan
mempunyai pertambahan bobot badan vang paling tinggi, yaitu pada lama waktu penggemukan 2,
3 dan 4 bulan masing-masing adalah 1,25; 1,04; dan 0.85 kg Persentase karkas, wilang dan lemak
tidak berbeda nyata diantara ketiga lama waktu penggemukan. Prefiminary vield groade dan
persentase potongan komersial karkas serta sifat fisik daging diantara ketiga lama wakiu
penggemukan, juga tidak menunjukkan perbedaan vang nyata. Sapi vang digemukkan selama 2
bulan akan lebih menguntungkan kalay dijual sebagai ternak hidup, sedangkan untuk tujuan
produksi dan kualitas tinggi perlu dengan penggemukan vang relatif lama.

(Kata kunci - Sapi Brahman Cross, Lama pengemukan, Penampilan produksi)
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THE PERFORMANCE OF BRAHMAN CROSS WITH
VARIOUS FATTENING DURATION

ABSTRACT

The experiment was conducted to investigate the growth rate, carcass production, the retail
cut, and meat physical quality of Brahman Cross steer kept with various fattening duration.
Eighteen (18) Brahman Cross steers of approximately 2,0 to 2,5 year old and the average of
liveweight of 320,11 + 2.22 kg were used in this study, and were randomly divided into three (3)
trial umits, namely 2, 3 and 4 months fattening duration. The animals were kept a feedlot system in
grouped barn with similar ration. The ration applied consisted of 80% concentrate, 5% of
fermented brewers’ grains (FBG) and 15% King grass The feed and water were given ad libitum.
The collected data were analyzed by analysis of variance, followed by testing the significant
means by Duncan's New Multiple-Range Test. The result indicated that the 2 months fattening
duration resulted in the highest gainweight. The average of daily gain (ADG) for 2, 3 and 4
months fattening duration was 1.25, 1.04 and 085 kg, respectively. There were no significant
differences between treatments on percemages of carcass, bone, meat and fat, respectively, The
preliminary yield grade, perceniage of retail cut and meat physical quality did not differ
significantly. The two months fattening duration was profitable if sold as live animal, while the

purpose of high quality product could be achieved by relatively long fattening duration.

{Key words ; Brahman Crosy steer, Faltening duration, Performance).

Pendabhuluan

Permintaan daging akan tenis mening-
kat sejalan dengan bertambahnva jumlah
penduduk, pendapatan dan tingkat kesadaran
masyarakat tentang gizi. Oleh karena it
peningkatan produksi dan produkdtivitas ternak
dan kualitas karkas atau daging perlu diupa-
yakan Salah satu upaya untuk meningkatkan
produksi daging adalah dengan melakukan
usgha  penggemukan  sapi dengan  harapan
mendapatkan pertambahan bobot badan yang
lingii dan efisien, serta diperoleh karkas
dengan kuantitas dan kualitas yang baik (Dyer
dan O'Mary, 1977)

Pertumbuhan, produksi dan  kualitas
karkas ditentukan mulai dari pemeliharaan
ternak  sampal  dengan penanganan  pasca
pemotongan. Faktor genetik dan lingkungan |
ermasuk pertumbuhan, umur potong, bobot
badan, karkas, jenis kelamin dan bangsa ternak
dapat mempengaruhi produksi dan kualitas
daging vang dihasilkan. Nutrisi dan komposisi
pakan juga berpengaruh terhadap laju pertum-
huhan (Soeparmno dan Davies, 1987*"), yang

selanjutnya dapat mempengaruhi komposisi
karkas dan kualitas daging yang dihasilkan

Persentase  karkas dapat  ditentukan
berdasarkan bobot karkas segar atau layu dan
biasanya terjadi penyusutan bobot sekitar 2-
3% dani bobot karkas semar yang hilang
sebagai drip (Romans dan Ziegler, 1974)
Bernagai fakior yang berpengaruh terhadap
persentase karkas adalah pakan, umur, bobot
hidup, jenis kelamin, hormon, bangsa dan
konformasi  (Preston dan  Willis, 1974).
Komponen utama karkas lerdiri dari tulang,
daging dan lemak. Tulang sebagai kerangka
tubuh, merupakan komponen yang tumbih
dan berkembang paling dini, kemudian disusul
oleh daging atau otot dan terakhir adalah
lemak. Dengan meningkatnya persentase
lemak karkas, menyebabkan persentase otot
dan tulang menurun (Berg dan Butterfield,
1976).

Dengan semakin meningkatnya penda-
patan dan pengetahuan masyarakat tentang
pentingnya protein  hewani  sebagar akibat
meningkatnya hasil pembangunan, maka
tuntutan masyarakat terhadap daging berkuali-
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tas linggi juga semakin meningkat. Untuk
memenuhi hal ini, maka usaha penggemukan
sapi potong i Indonesia berkembang, baik
dengan menggunakan  bangsa sapi  lokal
maupun impor {sapi BX) dari Australia
[iformasi tentang penampilan produksi sapi
Fasil penggemukan vang dipotong pada
‘erbagai lama waktu penggemukan sangat
penting, terutama uniuk menentukan sistem
produksi dan perencanaan program yang
elisien dalam produksi daging berkualitas.
snelitian imi bertujuan untuk  mempelajari
penampilan produksi penggemukan sapi BX
vang dipelihara pada berbagai lama waktu
penggemukan vang berbeda. Penampilan
produksi penggemukan meliputi laju pertum-
buhan, produksi karkas, potongan komersial
karkas (retenil cnf) dan sifar fisik daging.

Materi dan Metode

Penelitian ini dilakukan di unit peng-
gemukan PT Kariyana Gita Utama, Cicurug,
Sukabumi, Jawa Barat Dalam penclitian ini
digunakan 18 ekor sapi BX jantan kastrasi
vang dibagi secara random menjadi 3 unit
perlakuan, yaitu perlakuan lama waktu peng-
gemukan selama 2 bulan, 3 bulan dan 4 hulan
Jadi masing-masing unit perlakuan terdiri dari
6 ekor sapl. Pemeliharaan sapi dilakukan
dalam kandang kelompok sampai mencapai
waktu penggemukan yang telah ditentukan.
Pakan (dalam bahan kering) diberikan
sebanyak 2 5-3 (%% dar bobot badan dan air
minum diberikan secara a Nhitwm. Ransum
disusun menurut MRC (1976) dan berdasarkan
bahan yang tersedia, yaitu dengan bahan
kering konsentrat (pollard gandum, onggok,
kulit biji coklat, kulit biji kopi, bungkil biji
kapuk, bungkil kelapa, tengkawang, kapur,
garam dan buffer) B0%, ampas bir fermentasi
{ABF) 5% dan rumput raja (King grass) 15%,

Sapi ditimbang setiap bulan sekali
secara individu dan setelah mencapai lama
waktu penggemukan vang telah ditemukan,
sapt dipotong di Rumah Potong Hewan PD.
Dharma Jaya, Cakung, Jakarta, Pemotongan
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dilakukan setelah sapi dipuasakan selama
kurang lebih 24 jam Sampel daging diambil
dari muskulus Lomgissimus dorsi (LD) msuk
12/13 seberat kurang lebih 500 g unk
diamati sifal fisik dagingova di laboratorium
Data penggemukan meliputi  pertambahan
bebot badan harian, konsumsi dan konversi
pakan, sedangkan data pemotongan, melipuli
persentase karkas, tebal lemak punggung, luas
oot mata rusuk dan persentase potongan
komersial karkas (retaif enf), Data sifat fisik
daging adalah pH, susut masak {conking loss),
daya ikat air (weter-holding capacity = WHC)
dan keempukan (fenderiesy).

Rancangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah rancangan acak lengkap
(completely randomized design) pola scarah
dengan 6 ulangan Data vang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan analisis ragam
{varians), sedangkan perbedaan nilal rata-rata
diantara perlakuan lama waktu penggemukan
diuji dengan uji jarak Dunecan (Dumcean's New
Multiple-Range  Test = DMRT) (Steel dan
larre, 1984)

Hasil dan Pembahasan

Pertambahan bobot badan harian

Pertambahan  bobot  badan  harian,
konsumsi dan konversi pakan sapi BX pada
berbagal lama waktu penggemukan disajikan
pada Tabel 1

Pertambahan bobot badan  harian
(PBBH) sapi vang dipelihara dengan lama
penggemukan 2 bulan adalah yang paling
tinggi dan berbeda nvata (P<001) dengan
lama penggemukan 3 dan 4 bulan, vai
masing-masing adalah 1.23. 1,04 dan 083
kg/ekor/hari Pada awal pemeliharaan, sapi
mengalami pertambahan bobot badan yang

sangat cepat. Hal ini  merspakan  suatu
pertumbuhan  kompensasi  {(compensatory
groweh)  (Davies, 1982)  Lebih  lanjul

dinyatakan oleh Tillman er of (1984) bahwa
cepatnya pertumbuhan tersebut berlangsung
selama 30 sampai 100 hari Dimungkinkan
sapt BX  wyang diimpor dar  Australia
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Tabel 1. Pertambahan bobot badan harian, konsumsi dan konversl pakan
{(Average darly gain, feed consumption and feed conversion)

Lama penggemukan {bulan)
(Fatiening duration in moantit)

_Variabel (Variables) 2 i 4
Jumlah sapi { fodad coiile) ekor (head) & 6 G
Bobot awal {fwitad fvewerghi) (kg) 32067 320,00 319,67
Bobot akhir (Final fveweigh ) (kg) 398,17 415,83 424 17
PBBH (Average daily gain) (kg) 125" 104" 0,85°
Konsumsi BK pakan {/eed consnaption),

{kp'ekor'hart) (ke/head) 10,43 10,09 979

(%% BBMara) {veweieh) 2.90 274 2.63
Konversi pakan (fFevd conversion),

(ke BE kg PBB) (ke DA fevd per kg grain) 8,34 9,70 §1,52
Feed cost per gafn, Rpke PBB (Rp ke groin) 197410 2294 64 272471

% Superskrip yang berbeda pada baris yang sama, berbeda nvata (P<0,01) (Superscript in the
same row indicented significemi different) (P=0.05)

PBBH = pertambahan bobot badan haran (overope doily grain), BK — baban kering (drp
matter), BB = bobot badan (fiveweizhy) dan PBB = pertambahan bobot badan (gover weighi).

mengalami stres,  kekurangan  pakan  dan
renutunan bobot badan selama pengiriman,
dan setelah diberi pakan vang baik, rernak sapi
tersebut tumbuh dengan cepat Konsumsi ba-
han kering pakan relatif sama, yaitu pada lama
pengzemukan 2, 3 dan 4 bulan masing-masing
adalah 10,43, 10,0% dan 979 ke/ekor'hari
Sapt  yang digemukkan selama 2 bulan
mempunyai konversi pakan dan feed cost gain
yang paling batk, dan relatif lebih ekonomis
daripada lama penggemukan 3 dan 4 bulan.

koarkas dan komponen karkas

Persentase karkas vdak menunjukkan
perbedaan yang nyata diamara lama peng-
gemukan (Tabel 2}, demikian juga persentase
penyvusutan karkas, persentase tulang, daging
dan lemak, Namun demikian, hasil penelitian
im menunjukkan bahwa penggemukan vang
semakin lama akan ditkuti kenaikan persentase
lemak karkas, sedangkan persentase tulang
dan dagingnva menurun Karkas sapi vang
mempunyal  persentase  lemak  tinggi,
cenderung mempunyal persentase daging dan
wlang vang rendah (Berg dan Butterfield,

1976).  Persentase  karkas pada lama
penggemukan 2, 3 dan 4 bulan masing-masing
adalah 53,10, 54 40 dan 53 60%. Persentase
penyusutan setelah karkas panas dilayukan
selama 24 jam dalam chilling room adalah
berkisar antara 1,20 sampai 1.56%. Menumi
Romans dan Ziegler (1974), penyusutan bobot
kKarkas sekitar 2 sampal 3% dar bobot karkas
panas vang hilang sebagai «rip. Dari Tabel 3
tersebut diatas, ternyata persentase perlemakan
dalam karkas adalah sama diantara ketiga lama
pengeemukan,  Namun  demikian luas  otol
mata rusuk menunjukkan perbedaan yang
nyata (P=<0.03), vaitu pada lama penggemukan
2, 3 dan 4 bulan masing-masing adalah 10,08,
10,27, dan 10,62 inci®. Semakin lama sapi
digemukkan akan semakin tinggi bobot
potongnya  dan semakin luas  otol  mata
rusuknya, Mepurut Field dan  Schoonowver
{1967), luas otot mata rusuk dipengaruhi oleh
bobot hidup atau bobot potong.  Dengan
semakin  tinggi nilai weld grade, berarti
persentase perlemakan pada karkas meninghkat
dan persentase perdagingan semakin rendah
(Minish dan Fox, 1979).
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Potongan  komersial karkas vyang
dinyatakan sebagai persentase terhadap hobot
kerkas layu, adalah seperti disajikan pada
Tabel 4

ISSN 04 26-4400

Tebal lemak punggung tidak menun-
Jukkan perbedaan vang nyata diantara lama
penggemukan, demikian juga nilai preliminary
Jield gradge (Tabel 3),

Tabel 2. Karkas dan komponen karkas ((arcass and carcass COmpOsition)

Lama penggemukan (bulan)
(Fattening duration_in month )

Variabel (Variables) 2 3 4
Aobot potong {Maughter weight) (kg) 308,17 41583 424,17
Karkas (Carcass) (kg) 211,42°" 22203 227,33"
(%) 53,10 54,40 53,60
Penyusutan karkas (Drip of carcass) (%) 1,56 1,32 1,20
Tulang (Bone)  (kg) 16,78 35,96 3727
(%a) 17,67 16,42 16,59
Daging (Meat) (kg) 156.40" 16544 ° 168,19 "
%) 75,12 75,51 74,88
Lemak (Far) (ke 14,93 17.69" 19,14 "
%) 7.21 8,07 8,53

- Superskrip ﬂr.ang berbeda -pa{!a baris yang sama, berbeda nyata (P

<0,05) (Superscript in the

sime ron dndicated significant differenn ( P<0.08)

Tabel 3. Faktor kualitas karkas (Facror of carcass girerling)

Faktor kualitas karkas

Lama penguemukan (bulan)

(Fattening duration in monh)

3

(Carcass guality) 2 3 4 =

Bobot karkas panas (Hor carcass) (1bs) 466,107 489,49 " 501,177
Tebal lemak punggung (Leiv forr
thickiess) (inci) 0,18 0,20 0,22

{cm) 046 (.51 {56
Luas otot mata rusuk (Loin eye area)

(inei) 10,08 10,27 * 10.62"

(em’) 65,03 66,26 * 68,52"
PYG (Preliminary vield grade) 2,12 2,27 2,36

" Supumkrip yang berbeda pada baris yang sama, berbeda n
the same row indicated significant different) (P< 0.05)

yata J(P< 0,05) {.’i‘;rpe:nmnp; in

b B R o R S,
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Tabel 4. Persentase potongan komersial karkas (Percentage of retail cut of carcass) (%)

Potongan karkas

Lama penggemukan(bulan) (Fartening duration in month)

[\ Retail cut of carcass) 3 3 4
Filles (has dalam) 1.74 1.69 175
Sirfoin (has lpar) 3,31 3.26 3,12
Tapside {penulup) 6,18 5,98 5,64
{nsiele (kelapa) 3,73 374 3,60
Sitverside (gandik) 6,18 5,84 5713
Kump (tanjung) 483 5,06 5,14
flemk (samean) 3,94 388 3,32
leareke wreak 0,52 0,47 0,52
 frrck besar {paha depan) 811 8,59 8,92
{heek teneder 0,94 0,88 0,20
Cibe roff (Tamusin) 2,80 280 277
Nk (sengkel) 5,41 3,29 310
Hiacke (bahu) 8,07 7.36 71.62
Brivket (sandung lamur) 563 6,19 592
ik meat (daging iga) 5 8 5,91 SRR
Cvterid {ekor) 0,9 1,89 0,96
Tetelan ( Frimeet meany 3,73 3,70 3,90
Bahan giling (growd mear ) 2,86 3,15 3.24
Tulang sumsum (Leg bone) 6,98 6,50 6,65
Tulang iga (Kib bone) 7.67 7.15 7,04
Tulang jahdo (Cartilage) 1,39 1,25 1.34
Tulang leher (Neck bone) 1.63 1.52 1,56

Tabel 5. Sifat fisik daging (Physical quality of mear)

Sifat fisik daging _ Lama penggemukan (bulan) (Farrening duration in mont)
(Mear physical guality) 2 3 4
pH 583 5,03

5,89

Susut masak (cooking fusy), Y 30,45 20,90 27 81

WHC (werter-holifing capacing), Yo 20.74 20,69 20,91

Keempukan (fenderiesy), k__g,-"q:m2 2.24 211 2
Diantara ketiga lama pengzemukan, penggemukan 2 bulan  dengan  lama

ternyata persentase poiongan komersial  kar-
kas (redail cuf) menunjukkan perbedaan yang
tidak nyata. Dengan demikian, maka pada
perlakuan lama penggemukan 3 dan 4 bulan
akan mempunyai potongan komersial karkas
vang lebih tinggi daripada perlakuan lama
pengeemukan 2 bulan. Hal ini dikarenakan
adn  perbedaan bobot karkas antara  lama

penggemukan 3 dan 4 bulan,

Sifat fisik daging

Sifat fisik daping disajikan pada Tabel
5. Nilai pH ultimat (akhir), susut masak
(cooking loss), daya ikat air (WHC) dan
keempukan tidak berbeda nyata diantara
ketiga lama penggemukan. Nilai pH daging
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pada ketiga lama penguemukan adalah sesuai
dengan nilai pH daging segar pada umumnya
Daging segar mempunyai pH ultimat sekitar
54-58 (Judge «f «f, 1989y WHC daging
rempunyal hubungan vang sangat erat dengan
caking loss, bila WHC tnggi maka nilai
¢ soking foxy rendah {Bouton er af |, 1976),

Kesimpulan

Pertambahan  hobot  badan  harian
d pengaruhi oleh lama waklu penggemukan
Sapi dengan lama penggemukan 2 bulan
mempunyai pertambahan bobot badan lebih
tinggi dan lebih efisien dalam penggunaan
pakan dibandingkan dengan lama pengge-
mukan 3 dan 4 bulan,

Persemiase karkas dan  penyusutan
karkas tidak berbeda nyata diantara ketiga
lama penggemukan, sedangkan bobot karkas,
daging dan lemak semakin tinggi dengan
meningkatnyva lama penggemukan, Kualitas
karkas (preltminary vield grode), persentase
potongan komersial karkas (redar! cwtd dan
sifat fisik daging juga tidak berbeda diantara
ketiga lama penggemukan,

Sapi yang dipelihara secara pengoe-
mukan (feedfer) dengan lama penggemukan 2
bulan lebih efisien ditinjau dan aspek pertum-
buhan, sedangkan untuk tujuan produksi dan
kualitas karkas atau daging lebih  baik
digemukkan selama 3 atau 4 bulan
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